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Abstract

In this modern era, with very rapid technological advances, many applications have been created
that can help various human needs today. One of them is an online dating application or online
dating application. Many parties see a business opportunity from making this online dating
application by utilizing human background to find a mate. Online dating applications are becoming
a social phenomenon among people ranging from young to old, who have not found their match,
trying to use this online matchmaking application as an alternative to find a match more easily.
Online dating activities are different from looking for partners which are generally conventional in
nature, the relationships created through online dating applications depend on the user's
attractiveness and the user's communication style. Online dating apps became popular after their
appearance and the way they work allows users to meet lots of new people and then make lots of
friends. This phenomenon makes online dating sites and applications a place for people who want to
make friends and find partners.
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Abstrak

Di era modern dengan kemajuan teknologi yang sangat pesat ini, tercipta banyak aplikasi yang dapat
membantu beragam kebutuhan manusia saat ini. Salah satu nya adalah aplikasi online dating atau
aplikasi pencari jodoh online. Banyaknya pihak yang melihat peluang bisnis dari membuat aplikasi
online dating ini dengan memanfaatkan latar belakang manusia untuk mencari jodoh. Aplikasi online
dating menjadi fenomena sosial di kalangan masyarakat mulai dari kalangan muda sampai yang tua,
mereka yang belum menemukan jodohnya mencoba untuk menggunakan aplikasi online dating ini
sebagai alternatif untuk mendapatkan jodoh lebih mudah. Kegiatan online dating berbeda dengan
mencari pasangan yang umumnya secara konvensional, hubungan yang tercipta melalui aplikasi
online dating tergantung pada daya tarik pengguna dan gaya komunikasi penggunanya. Aplikasi
online dating telah memiliki banyak digemari setelah kemunculan dan cara kerjanya yang membuat
pengguna bertemu dengan banyak orang baru lalu menjalin banyak hubungan pertemanan.
Fenomena tersebut membuat situs dan aplikasi online dating ini menjadi wadah bagi orang-orang
yang ingin menjalin pertemanan dan menemukan pasangan.

Kata kunci: coffee, meets bagel, dating apps, online dating apps, coffee dating apps

PENDAHULUAN

Coffee Meets Bagel adalah aplikasi yang dibuat untuk membantu pengguna
menemukan pasangan yang cocok. Aplikasi ini menggunakan algoritma yang kompleks
untuk membantu pengguna mencari jodoh mereka. Namun, untuk meningkatkan akurasi
hasil yang dihasilkan oleh aplikasi, kami akan menggunakan analisis sentimen untuk
memahami lebih dalam tentang perasaan pengguna terhadap aplikasi ini. Dalam penelitian
ini, kami akan menggunakan algoritma Naive Bayes Classifier untuk melakukan analisis
sentimen terhadap Coffee Meets Bagel. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
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bagaimana algoritma Naive Bayes Classifier dapat digunakan untuk menganalisis sentimen
dari pengguna Coffee Meets Bagel.

TINJAUAN PUSTAKA

Pada zaman modern ini, sentimen atau opini masyarakat semakin bertambah luas dan
bebas diungkapkan di berbagai media. Sentimen dapat menjadi potensi besar bagi
perusahaan yang ingin mengetahui umpan balik (feedback) dari masyarakat terhadap merek
dagang mereka [1]. Analisis sentimen adalah proses yang bertujuan untuk menentukan isi
dari data set yang berbentuk teks bersifat positif, negatif atau netral. Saat ini, pendapat
khalayak umum menjadi sumber yang penting dalam pengambilan keputusan seseorang
akan suatu produk. Algoritma klasifikasi seperti Naive Bayes [2]. Naive Bayes Classifier
adalah sebuah metoda klasifikasi yang berdasar pada teorema Bayes. Metode
pengklasifikasian ini menggunakan metode probabilitas dan statistik yang pertama Kali
dikemukakan oleh ilmuwan Inggris bernama Thomas Bayes, yaitu suatu metode untuk
memprediksi peluang di masa depan berdasarkan pengalaman di masa sebelumnya, sehingga
metode ini dikenal sebagai Teorema Bayes. Ciri utama dari Naive Bayes Classifier ini adalah
asumsi yang sangat kuat akan independensi dari masing-masing kondisi atau kejadian [3].

Pengguna online dating bebas menampilkan diri mereka sesuai dengan apa yang ingin
mereka tampilkan pada profil aplikasi online dating nya [4]. Bagi orang-orang yang memiliki
sifat pemalu dan canggung ketika mereka harus bertatap muka dengan seseorang, melakukan
perkenalan diri dengan menggunakan online dating app dapat membantu untuk mengatasi
rasa canggung tersebut [5]. Tetapi online dating juga dapat disalahgunakan oleh pihak atau
oknum untuk melakukan tindak kejahatan. Tidak untuk mencari teman atau pasangan, pihak-
pihak tersebut dapat merusak fungsi dari online dating ini dengan membuat kejahatan baik
fisik seperti sexual harassment, penipuan, bahkan pembunuhan atau kejahatan non-fisik
seperti pencurian identitas [6]. Beragam kesan negatif terhadap aplikasi online dating ini
membuat sebagian orang berfikir bahwa aplikasi ini tidak layak untuk mencari jodoh.
Beberapa orang berfikir bahwa pengguna aplikasi online dating hanyalah mereka yang tidak
laku atau mereka yang tidak memiliki hal menarik di kehidupan nyata. Namun
kenyataannya, dalam beberapa tahun terakhir ini penggunaan online dating terus meningkat.
Menurut sebuah studi yang dilakukan di Amerika pada tahun 2016 misalnya, jumlah total
orang lajang di Amerika Serikat adalah 54.250.000, sedangkan jumlah total orang yang telah
mencoba online dating mencapai 49.250.000 [7].

Aplikasi yang akan kami analisa ialah Coffee Meets Bagel. Coffe meets Bagel dapat
diakses melalui web atau dapat di download melalui App Store ataupun Play Store.
Pembahasan singkat mengenai aplikasi ini, Coffee meets bagel merupakan online dating app
yang dibuat dengan mengutamakan preferensi perempuan. Aplikasi online dating ini
didirikan tahun 2012 oleh 3 bersaudara, Arum, Dawoon, dan Soo Kang di New York. 3
bersaudara ini memasarkan Coffee Meets Bagel sebagai alternatif bagi mereka yang merasa
lelah dengan aplikasi online dating yang cenderung seksual [8]. Selain itu, Coffee Meets
Bagel juga menekankan kecocokan yang berfokus pada kualitas daripada kuantitas. Ada 4
fitur utama yang disediakan Coffe Meets Bagel yaitu yang pertama aturan foto yang ketat.
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Untuk melindungi pengguna dari kasus kriminalitas, Coffe Meets Bagel memiliki aturan foto
yang cukup ketat yang perlu dipatuhi oleh seluruh pengguna. Yang kedua Bagel Match.
Sama hal nya seperti aplikasi online dating lainnya, Coffe Meets Bagel memiliki fitur Match
atau kecocokan antara pengguna satu dengan lainnya yang dinamai Bagel Match. Yang
ketiga yaitu fitur yang mengharuskan pengguna mendaftar dengan akun Facebook atau
nomor pribadi. Cara ini digunakan Coffe Meets Bagel untuk melindungi penggunanya dari
tindak kejahatan atau akun palsu dan yang terakhir yaitu fitur Like and Pass. Ketika antar
pengguna memiliki kecocokan satu sama lain, maka fitur chat akan terbuka dan percakapan
hanya bisa berlangsung selama 7 hari. Selama 7 hari itu, pengguna harus memutuskan untuk
lanjut ke aplikasi percakapan lainnya yang lebih jauh atau tidak sebelum akhirnya Coffee
Meets Bagel memutus komunikasi pengguna.

Oleh karena itu, hal ini menarik minat kami untuk melakukan analisis data sentimen
terhadap aplikasi Coffee Meets Bagel dengan tujuan melakukan analisis dari beberapa opini
pengguna online dating app ini dan melakukan analisis tingkat kepuasan pengguna terkait
fitur dari aplikasi ini. Penelitian ini menggunakan Google Play Store dan Coffee Meets Bagel
sebagai sumber data untuk dianalisa, dan diproses menggunakan rapid miner untuk
memperoleh hasil analisis terhadap aplikasi online dating ini. Penelitian ini akan
memaparkan seberapa puas para pengguna Coffee Meets Bagel dengan fitur-fitur yang
disediakan dan diharapkan agar penggunaan online dating app dapat lebih aman dan nyaman.

METODE
Adapun kerangka kerja dari penelitian ini yaitu sebagai berikut :
START
v
INPUT DATASET

'

PREPROCESSING
DATASET

v
EKSTRAKSI DATA

'

IMPLEMENTASI
ALGORITMA

!

PERCOBAAN

v
KESIMPULAN

}

SELESAI
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Input Data
Bertujuan untuk memasukan data kedalam penelitian menggunakan salah satu sumber
data yaitu ulasan dari google Play Store.

Perancangan Model Preprocessing Dataset
Pada tahapan ini, data yang sudah terkumpul langsung diolah, awal atau biasa disebut

Preprocessing. Tahap ini bertujuan untuk membuat teks kalimat menjadi kalimat yang

diinginkan sebelum dilakukannya proses selanjutnya yaitu implementasi. Adapun langkah

yang dilakukan pada proses ini seperti:

1) Input Data : Tahap ini merupakan tahap awal dimana setiap data (berupa ulasan) yang
dikumpulkan akan digunakan pada penelitian ini.

2) TRIM : Tahap TRIM ini merupakan tahap dimana data dihilangkan spasi awal dan akhir
dari nilai atribut nominal yang dipilih.

3) Filter Example : Filter Example merupakan tahapan penyaringan data yang berupa ulasan
kosong atau ulasan yang tidak memiliki karakter satupun. Pada tahap ini data awal yang
berjumlah 408 data ulasan dilakukan proses filter sehingga data ulasan jumlahnya
menjadi 397 data.

4) Remove Duplicate : Pada tahap ini merupakan tahapan untuk menghilangkan data ulasan
yang memiliki value yang sama.

5) Cetak Data : Pada tahap ini data yang sudah dilakukan proses Remove Duplicate akan
dicetak menjadi file dengan format .csv.

Ekstraksi Data
Setelah melakukan proses preprocessing data, selanjutnya hasil dari preprocessing
data yang berformat .csv harus terlebih dahulu di tentukan sample data sentimen yang positif
dan negatif secara manual sebelum data tersebut dilakukan proses ektraksi data.
Pada proses Ekstraksi Data terdapat beberapa tahapan, yaitu :
1. Filter Example
Pada proses ekstraksi data, filter example merupakan tahapan untuk menghilangkan data
ulasan yang tidak memiliki data sentimen yang telah ditentukan pada sample.
2. Nominal to Text
Tahap ini merupakan tahap untuk nilai nominal yang terdapat pada data ulasan.
3. Procesing Document from Data
Pada tahap ini terdapat beberapa sub-proses, yaitu :
a. Tokenize
sub-proses ini berfungsi untuk memecah variabel data ulasan yang berbentuk kalimat
menjadi variabel kata.
b. Transform Cases
sub —proses ini berfungsi untuk mengubah data ulasan menjadi lowercase.
c. Filter Stopwords
sub-proses ini berfungsi untuk melakukan filter terhadap variabel kata yang tidak
sesuai dengan stopwords yang ditentukan, misalnya kata singkatan.
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Implementasi Algoritma

Pada penelitian ini algoritma yang digunakan merupakan algortima Naive Bayes yang
berfungsi untuk mengklasifikasi kata yang akan masuk klasifikasi apakah kata tersebut
positif atau negative.

Percobaan

Berdasarkan model distribusi yang sudah dibuat dengan menggunakan algoritma
Naive Bayes, sebuah data ulasan dapat diprediksi apakah data tersebut merupakan data
sentimen atau bukan berdasarkan pada nilai confidence-nya, jika nilai confidence (positif) =
1 dan nilai confidence (negatif) = 0 maka data tersebut merupakan data sentimen, tetapi jika
confidence (positif) = 0 dan nilai confidence (negatif) = 1 maka data tersebut bukan
merupakan data sentiment.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Proses Data

Data pada penelitian ini berjumlah 408 data yang dikumpulkan dari ulasan aplikasi
Coffe Meets Bagel pada Play Store. Data tersebut merupakan data acak yang belum
ditentukan nilai sentimennya.

Preprocessing Data

Pada tahapan ini terdapat 5 proses untuk mengolah data, yaitu Input Data, TRIM, Filter
Example, Remove Duplicate, dan Cetak Data.
1) Input Data

Tahap ini merupakan tahap awal dimana setiap data (berupa ulasan) yang dikumpulkan
akan digunakan pada penelitian ini. Contoh dari beberapa data ulasan yang akan digunakan
seperti dibawabh:

Row No. coment
1 Mash bom gadam nih . Gnn s
Profeaiengl apps

Sem03a Kokd THimas sejera mererutan Joooh O Apiikast i Beemarfzat Juga Halsiuya Amin

SAMIQ3 LR03QAN bata vers|
Gue Dab 100 sans bayar 26 00 ameas pagak 3000 Ngsak Sangel beans nya no3as 3%
geod apptcaton

Dabng 3pp Cofles Neets Bage! dfirs in the details of ke viue ciesa Gela tecommendabon o a goaity dabing

& Ueels Bagel

a malakucan pemiayarsn apliasi nes Hoay s s o buka 18007 Kalsy sepai e Bans 303 penpsmiaian dana

= m ~ S

Sertantsrg i ben datang bza kacena memBer Yae 443K 263 chal langseng dergan membaf yang ata

Lebsh copet dapet
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2) TRIM

Tahap TRIM ini merupakan tahap dimana data dihilangkan spasi awal dan akhir dari
nilai atribut nominal yang dipilih. Berikut ini beberapa contoh dari data yang sudah
dilakukan tahap TRIM.

Row Mo comant

Magih tlem pasam nh . Grmn cara

Frofesional appn

3) Filter Example

Filter example merupakan tahapan penyaringan data yang berupa ulasan kosong atau
ulasan yang tidak memiliki karakter satupun. Pada tahap ini data awal yang berjumlah 408
data ulasan dilakukan proses filter sehingga data ulasan jumlahnya menjadi 397 data.

4) Remove Duplicate

Pada tahap ini merupakan tahapan untuk menghilangkan data ulasan yang memiliki
value yang sama. Berikut ini beberapa contoh dari data yang sudah dilakukan tahap Remove
Duplicate.

Data sebelum dilakukan Remove Duplicate
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Data setelah dilakukan Remove Duplicate

5 it s &

.......

5) Cetak Data
Pada tahap ini data yang sudah dilakukan proses remove duplicate akan dicetak
menjadi file dengan format .csv.

Ekstraksi Data

Setelah melakukan proses preprocessing data, selanjutnya hasil dari preprocessing
data yang berformat.csv harus terlebih dahulu di tentukan sample data sentimen yang positif
dan negatif secara manual sebelum data tersebut dilakukan proses ektraksi data.

Pada proses ekstraksi data terdapat beberapa tahapan, yaitu Filter Example, Nominal
to Text, Processing Document.

1) Filter Example

Pada proses ekstraksi data, filter example merupakan tahapan untuk menghilangkan
data ulasan yang tidak memiliki data sentimen yang telah ditentukan pada sample. Berikut
ini beberapa contoh dari data yang sudah dilakukan tahap Filter Example.

Sebelum Filter Example Setelah Filter Example

Now W coeten seritvTen
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2) Nominal to Text
Tahap ini merupakan tahap untuk nilai nominal yang terdapat pada data ulasan.
Berikut ini beberapa contoh dari data yang sudah dilakukan tahap Nominal to Text.

Row No. text
1 siom paham

profesional apps

3 semoga koko thomas Jodoh aplikasi haleluya amin
4 good

$2mMoga kebaglan Deta versi

bell beans barar pajak nyesek banget beans nggak

gooc application

8 dating cofee meots bagel differs details life value crieria recommendation quality dating
9 halo coffe maets bagel

10 pembayaran aplikasi buka pengembakan dana
1 aplikas: dbuka

12 karen thhhh

12 good

14 vintang member e chat langsung member
15 cepet dapel

16 gooa

17 baikdy

18 seruy

13 good relationships application

3) Processing Document from Data

Pada tahap ini terdapat 4 sub-proses, yaitu Tokenize, Transform Cases, Filter
Stopwords, Filter Token.
a) Tokenize

sub-proses ini berfungsi untuk memecah variabel data ulasan yang berbentuk kalimat
menjadi variabel kata.

Word Attribute Name Total Occurences  Document Occur..
account account 1 1
at akat 1 1
axun akun 1 1
aliready Miready 1 1
amin amin 1 1
anjing anjing 1 1
aplicaton aphication 2

aplixasi aplicasi 6

aplicasiny aphiasivy 1 1
aplikasin aplicasinya 2 2
apliks: aphis) 1 1
apphcat apphcation 3 3
wpps apps 2

awesome  awesome 1 1
vagel vagel 2 2
dagus Dagus 8 3
Dalkdy balrdy 1 1
danget banget 6 )
dantu bantu 1 1
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b) Transform Cases
sub —proses ini berfungsi untuk mengubah data ulasan menjadi lowercase.

Row No. text
1 biom paham

profesional apps

58moga koko thomas menemukan jodoh aplikasi bermantaat halefuya amin
4 good

Semoga kebagian bets versi

bell beans bayar pajak nyesek banget beans nggak

Q000 application
8 dating coffee meets bagel differs details Iife value cnena recommendation quality dating
9 halo colfe meats bagel
10 pembayaran aplikast buka pengembalian dana

aplikast dbuka

keren Ihhhh

good

cepet dapet

1
1
1
14 Bintang member free chat langsung membes
1
1 oot

1

baikdy
18 seruy

c) Filter Stopwords

sub-proses ini berfungsi untuk melakukan filter terhadap variabel kata yang tidak
sesuai dengan stopwords yang ditentukan, misalnya kata singkatan.
d) Filter Token

sub-proses ini berfungsi untuk melakukan filter terhadap data ulasan yang yang hanya
terdiri dari minimal 4 kata dan maksimal 25 kata.

Implementasi Algoritma

Pada penelitian ini algoritma yang digunakan merupakan algortima naive bayes yang
berfungsi untuk mengklasifikasi kata yang akan masuk klasifikasi apakah kata tersebut
positif atau negatif.

Hasil Percobaan

Berdasarkan model distribusi yang sudah dibuat dengan menggunakan algoritma
Naive Bayes, sebuah data ulasan dapat diprediksi apakah data tersebut merupakan data
sentimen atau bukan berdasarkan pada nilai confidence-nya, jika nilai confidence (positif) =
1 dan nilai confidence (negatif) = 0 maka data tersebut merupakan data sentimen, tetapi jika
confidence (positif) = 0 dan nilai confidence (negatif) = 1 maka data tersebut bukan
merupakan data sentimen.

- —— Pt — —— - - — —— - - —— - -

rejom

'

18538831113
FERERRARRRRRND
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KESIMPULAN

Penelitian analisis sentimen berbasis fitur dilakukan untuk mendapatkan resensi
sentiment dan aspek dari ulasan yang terdapat pada aplikasi dating Coffee Meets Bagel. Data
ulasan yang didapatkan memanfaatkan Rapidminer untuk pengujian data. Sebelum
melakukan analisis sentimen berbasis fitur, Dimana mengunakan metodelogi untuk analisis
yaitu perancangan model yaitu seperti Input Data, TRIM, Filter Example, Remove
Duplicate, dan Cetak Data. Selain itu dalam Ekstraksi Data seperti Filter Example, Nominal
to Text, dan Procesing Document from Data. Hasil menunjukan berdasarkan pada nilai
confidence-nya, jika nilai confidence (positif) = 1 dan nilai confidence (negatif) = 0 maka
data tersebut merupakan data sentiment. Penerapan model perancangan dan ektraksi data
terbukti membantu dalam mendapatkan sentiment dan aspek katergori ulasan Coffee Meets
Bagel.
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